BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian R&D (Research and
Development) yang dikembangkan menggunakan model ADDIE. Model
pengembangan ADDIE yang meliputi lima tahap yaitu Analisis (Analysis), Desain
(Design), Pengembangan (Development), Penerapan (Implementation) dan
Evaluasi (Evaluation).
1. Analysis (Analisis)
Adapun langkah-langkah yang di lakukan dalam tahap analisis sebagai
berikut:
a) Analisis Kebutuhan Siswa
Pada tahap awal peneliti melakukan observasi di kelas VIl 1 SMP
Islam Khaira Ummah Padang. Pada saat proses pembelajaran statistika,
peneliti melihat bahwa pada saat guru menjelaskan mengenai materi
tersebut banyak peserta didik yang mengalami kendala dalam memahami
konsep dari statistika serta menyelesaikan soal-soal statistika.
Hal tersebut diakibatkan oleh guru yang menjelaskan materi hanya
menggunakan sumber belajar buku paket yang disediakan oleh sekolah
dengan metode ceramah. Materi pada buku tersebut kurang dimengerti

oleh peserta didik sehingga sulit memahami isi buku paket tersebut. Hal



b)

tersebut berdampak pada proses pembelajaran dimana peserta didik
cenderung bergantung pada penjelasan guru.

Dalam proses pembelajaran 82,3% siswa menyatakan bahwa
menggunakan bahan ajar modul berbasis PBL sangat praktis dan dapat
meningkatkan pemahaman siswa serta siswa dapat menyelesaikan
permasalahan statistika dalam model PBL.

Analisis Kurikulum

Pengembangan bahan ajar berupa modul berbasis PBL pada
materi statistika ini dirancang sesuai dengan kurikulum yang berlaku di
SMP Khaira Ummah Padang. Adapun kurikulum yang berlaku di SMP
Khaira Ummah Padang untuk kelas VII-IX menggunakan kurikulum
merdeka. Adapun capaian pembelajaran pada materi statistika adalah di
akhir fase D, peserta didik dapat merumuskan pertanyaan,
mengumpulkan, menyajikan, dan menganalisis data untuk menjawab
pertanyaan. Mereka dapat menggunakan diagram batang dan
diagram lingkaran untuk menyajikan dan menginterpretasi data.
Mereka dapat mengambil sampel yang mewakili suatu populasi
untuk mendapatkan data yang terkait dengan mereka dan
lingkungan mereka. Mereka dapat menentukan dan menafsirkan
rerata (mean), median, modus, dan jangkauan (range) dari data
tersebut untuk menyelesaikan masalah (termasuk membandingkan

suatu data terhadap kelompoknya, membandingkan dua kelompok
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data, memprediksi, membuat keputusan). Mereka dapat
menginvestigasi kemungkinan adanya perubahan pengukuran pusat
tersebut akibat perubahan data.

Analisis Karakteristik Siswa

Analisis karakteristik siswa dilakukan melalui penelitian. Hasil
selama penelitian di SMP Khaira Ummah Padang menunjukkan beberapa
siswa aktif bertanya dan berpartisipasi dalam kelas, sementara yang
lainnya cendrung lebih pasif. Dari angket yang disebarkan, ditemukan
bahwa sebagian besar peserta didik menyukai bahan ajar yang peneliti
kembangkan.

Berdasarkan hal ini, peneliti memutuskan untuk mengembangkan
bahan ajar yang menarik dari segi desain dan tampilan, serta memudahkan
peserta didik dalam memahami materi. Bahan ajar ini juga dirancang
untuk membantu siswa dalam menemukan konsep secara mandiri. Dengan
demikian, secara tidak langsung, bahan ajar ini diharapkan dapat
meningkatkan minat mereka dalam pembelajaran mandiri.

Berdasarkan  analisis  permasalahan  tersebut  peneliti
mengembangkan modul pembelajaran matematika berbasis model
problem based learning pada materi statistika. Modul yang dikembangkan
dilengkapi dengan langkah-langkah penyelesaian statistika yang lebih
rinci, dilengkapi dengan soal-soal berbasis model problem based learning

dan soal penerapan. Hal tersebut dapat membantu siswa dalam memahami
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konsep dari statistika dan menyelesaikan soal-soal statistika.
2. Design (Desain)

Modul pembelajaran matematika berbasis model problem based learning
yang dikembangkan dibuat menggunakan aplikasi Microsoft Word dan
aplikasi canva untuk desain yang lebih menarik. Berikut penjelasan dari
beberapa komponen modul pembelajaran matematika berbasis model problem
based learning yang telah dikembangkan, merujuk pada lampiran 14 halaman
145.

Berikut terdapat penjelasan dari beberapa komponen modul yang telah
dikembangkan.

a) Cover Modul Pembelajaran
Pada cover modul terdiri dari logo Universitas Bung Hatta, logo

Tut Wuri Handayani, judul modul berbasis model problem based learning

dengan materi statistika, gambar, kelas, dan nama penulis. Pada cover

modul pembelajaran penulis menggunakan latar berwarna biru karena
warna tersebut agar menarik perhatian siswa dan memberikan rasa

semangat belajar kepada siswa.
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Monur
STATISTIKA BERBASIS
PROBLEM BASED LEARNING

b) Kata Pengantar
Pada kata pengantar terdapat ungkapan puji syukur penulis karena

dapat menyelesaian modul pembelajaran.

-

c) Daftar Isi
Terdapat daftar isi yang terdiri dari judul, judul halaman dan
nomor halaman. Daftar isi berperan untuk mempermudah pembaca untuk
menemukan materi yang akan dipelajari atau yang akan diinginkan secara

cepat tanpa harus membuka halaman satu persatu.
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d)

_~

Petunjuk Belajar

Terdapat petunjuk belajar untuk siswa, serta tahapan model
pembelajaran problem based learning yang terdiri dari lima tahap, agar
mempermudah pembaca untuk mengetahui langkah-langkah model

pembelajaran problem based learning.

-

ppppp

s . 4
Petunjuk Penggunaan Modul

Terdapat petunjuk penggunaan modul pembelajaran. Sebelum
menggunakan modul pembelajaran matematika berbasis model problem
based learning, ada baiknya membaca petunjuk dalam menggunakan

modul dahulu.
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f) Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran
Terdapat capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Capaian
Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran peneliti berpedoman pada
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) pada sekolah SMP Khaira Ummah
Padang. Sedangkan Tujuan Pembelajaran pada modul pembelajaran,
peneliti sesuaikan dengan produk yang peneliti kembangan yang

berpedoman pada tujuan pembelajaran.

g) Uraian Materi
Pada uraian materi yang terdapat pada modul pembelajaran

mencakup: 1) Jangkauan (range), 2) Kuartil, 3) Jangkauan interkuartil
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(hamparan), 4) Simpangan.

h) Masalah 1 dan Masalah 2
Terdapat masalah 1 dan masalah 2. Setelah siswa mempelajari dan
memahami materi yang terdapat pada modul pembelajaran, siswa akan

menjawab soal pada masalah tentang materi tersebut.

3

> ¢ > <

1) Rangkuman
Pada rangkuman berisikan kesimpulan dari semua materi yang

telah dipaparkan pada modul pembelajaran.
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j) Soal latihan
Setelah siswa memahami dan dapat mengerjakan soal yang
diberikan guru, siswa akan menjawab soal latihan yang ada pada modul

pembelajaran.

) N

k) Petunjuk Penilaian
Setelah siswa mengerjakan soal-soal tersebut, siswa dapat

mengukur tingkat kemampuannya dengan panduan yang ada pada modul

pembelajaran.
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I) Pedoman Jawaban
Terdapat pedoman jawaban untuk soal latihan. Setelah siswa
mengerjakan soal-soal latihan, siswa dapat melihat apakah jawaban
mereka benar atau salah dengan panduan kunci jawaban pada modul

pembelajaran ini.

......

2> Y ¢
m) Evaluasi

Merupakan salah satu instrument yang digunakan gutu untuk

mengukur ketercapaian sebuah tujuan pembelajaran.
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n) Daftar Pustaka
Merupakan komponen tak terpisahkan dalam sebuah karya ilmiah,

sekaligus menjadi bukti kredibilitas dari tulisan pada modul tersebut.

s <«

3. Development (Pengembangan)

Pada tahap ini Modul pembelajaran matematika berbasis model problem
based learning pada materi statistika akan divalidasi dahulu oleh validator ahli
materi (aspek didaktif dan aspek isi), ahli bahasa dan ahli tampilan, sebelum
diujicobakan. Berikut uraian hasil validitas modul pembelajaran matematika
berbasis model problem based learning pada materi statistika.

a) Validator Ahli Materi
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Validasi ahli materi bertujuan untuk menguji kelengkapan materi,
kebenaran materi, sistematika materi dan kebenaran fenomena. Adapun
hasil yang didapat dari validator ahli materi terhadap pengembangan
modul pembelajaran matematika berbasis model problem based learning
pada materi statistika dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi

No | Aspek Indikator Skor | Jumlah

1. | Didaktif | 1. Aspek dirancang sesuai dengan 5
kurikulum Merdeka.

2. Tujuan pembelajaran dengan 5 10
yang sesuai dengan Kl dan KD.
2. | Isi 1. Penyajian materi statistika 5

dapat melibatkan siswa secara
aktif  dalam  menemukan

konsep.
2. Masalah yang disajikan sesuai 5
dengan model problem based
learning.
3. Terdapat komponen modul 5 25

yang membantu memudahkan
siswa untuk menggunakan
modul secara mandiri.

4. Memotivasi  siswa  untuk 5
bertanya  dan  berdiskusi
dengan temannya.

5. Memuat antara model problem 5
based learning dengan isi
modul.

Jumlah 35

Setelah penilaian yang diberikan oleh validator ahli materi
diketahui, langkah selanjutnya adalah menentukan kevalidan seperti

berikut:

UNIVERSITAS BUNG HATTA



Tabel 4.2: Rekapitulasi Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi

No

Aspek Skor Skor Nilai Kriteria
Maksimum | Validasi

1 | Pembelajaran | 10 10 100% Sangat valid

2 | Isi 25 25 100% Sangat valid

Jumlah 35 35 100% Sangat valid

Berdasarkan Tabel 4.2 tersebut, dapat dilihat penilaian validator

materi diperoleh skor nilai validitas 100% dengan kategori “Sangat

valid”. Hasil analilsis ahli materi dapat dilihat pada lampiran 5 halaman

79.
Tabel 4.3: Saran dan Perbaikan Validator Ahli Materi

No Saran Sebelum Revisi Setelah Revisi

1 | Perbaiki daftar isi, '. <2§§ | L &R
jenis huruf daftar isi ) = "N
harus sama. :

2 | Soal evaluasi harus _}—@Q ) XX
ditambah —

2 € (¢

ihilal
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3 | Daftar pustaka
ditambah karena
terlalu sedikit.

4 | Materi untuk masalah
1 sebaiknya diganti
sesuaikan dengan
PBL.

5 | Materi pada modul
masih  ada  yang

direvisi terutama
defenisi, symbol, dan
sebagainya.

b) Validator Ahli Media
Validasi ahli media bertujuan untuk desain yang menarik
pembelajaran pada peserta didik. Adapun hasil yang didapat dari validator
ahli media terhadap pengembangan modul pembelajaran matematika
berbasis model problem based learning pada materi statistika dapat dilihat

pada Tabel 4.4 berikut ini:

UNIVERSITAS BUNG HATTA



Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Media

No | Aspek Indikator Skor | Jumlah
1 | Bahasa |1. Kalimat yang digunakan sesuai | 4

dengan kaidah Bahasa

Indonesian yang baik dan

benar. 20

2. Bahasa yang digunakan pada | 4
modul mudah dipahami oleh
siswa.

3. Menggunakan struktur kalimat | 4
yang jelas dan  tidak
menimbulkan kerancuan.

4. Konsistenan dalam | 4
menggunakan istilah  yang
menggambarkan konsep.

5. Informasi yang disampaikan | 4
dalam modul jelas.

2 | Tampilan |1. Pemilihan warna pada cover | 4
Desain menarik.
Cover 2. Penggunaan gambar pada cover | 4
Modul menarik. 20

3. Desain tampilan cover menarik. | 4

4. Penggunaan warna pada modul | 4
menarik .

5. Desaian  tampilan ~ modul | 4
menarik.

3 | Tampilan |1. Ukuran huruf pada modul | 4
Desain sesuai.
Isi 2. Variasi huruf yang digunakan | 4
Modul pada modul konsisten.

3. Penomoran dan judul dengan | 4 20
konsisten.

4. Penggunaan symbol dengan| 4
konsisten.

5. Penggunaan gambar pada| 4
modul jelas.

Jumlah 60
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Setelah penilaian yang diberikan oleh validator ahli media
diketahui, langkah selanjutnya adalah menentukan kevalidan seperti
berikut:

Tabel 4.5: Rekapitulasi Hasil Penilaian Validasi Ahli Media

No Aspek Skor Skor Nilai Kriteria
Maksimum | Validasi

1 | Bahasa 20 25 80% Valid

2 | Tampilan Desain | 20 25 80% Valid
Cover Modul

3 | Tampilan Desain | 20 25 80% Valid
Isi Modul
Jumlah 60 5 80% Valid

Berdasarkan Tabel 4.5 tersebut, dapat dilihat penilaian validator
media diperoleh skor nilai validitas 80% dengan kategori “Valid”. Hasil
analilsis ahli materi dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 85.

Tabel 4.6: Saran dan Perbaikan Validator Ahli Media

No Saran Sebelum Revisi Setelah Revisi

1 | Gunakan warna yang
soft pada modul, pada
cover ga usah ditulis
kelasnya pada judul
diatas

=
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4.

2 | Gunakan warna tulisan
yang jelas, dan judul-
judul sub bab center

3 | Tambahkan soal
evaluasi

>
4 | Masalah  disampaikan '

dalam bentuk | B S~
grafik/diagram, dan W
ganti masalah yang E
dikemukakan yang
dapat  meningkatkan
berfikir kritis (centikal
thinfik)

Implementation (Implementasi)

Pada tahap ini Modul pembelajaran matematika berbasis model problem
based learning pada materi statistika yang telah divalidasi, selanjutnya diuji
cobakan kepada peserta didik kelas V111 1 SMP Islam Khaira Ummah Padang.
a) Lembar Praktikalitas Respon Guru

Pada tahap ini dimaksudkan untuk mengetahui respon guru
terhadap produk yang dikembangkan, dalam tahap ini guru di berikan

modul pembelajaran matematika berbasis model problem based learning
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b)

pada materi statistika, kemudian guru diberikan lembar raktikalitas untuk
memberikan respon terhadap modul tersebut. Adapun respon guru mata
pelajaran matematika kelas VII1 1 SMP Khaira Ummah Padang terhadap
modul pembelajaran matematika berbasis model problem based learning
pada materi statistika dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini :

Tabel 4.7: Rekapitulasi Hasil Respon Guru

No Aspek Skor Skor Nilai Kriteria
Maksimum | Praktikalitas
1 | Keterpakaian 8 10 80% Praktis
2 | Keterlaksanaan | 23 25 92% Sangat
Praktis
Jumlah 31 35 89% Praktis

Berdasarkan table 4.7 tersebut, dapat dililhat bahwa hasil respon guru
yang diperoleh pada skor nilai praktikalitas yakni sebesar 89% dengan
kriteria “Praktis”. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan modul
pembelajaran matematika berbasis model problem based learning pada
materi statistika kelas VIII 1 SMP Khaira Ummah Padang praktis
digunakan sebagai bahan ajar dalam kegiatan belajar mengajar di tingkat
SMP. Hasil analisis respon guru dapat dilihat pada lampiran 10 halaman
89.

Lembar Praktikalitas Respon Peserta Didik
Setelah melakukan tahap respon guru kemudian tahap respon
peserta didik yang berjumlah 21 orang, dalam penilaian respon peserta

didik ini diberikan modul dan diarahkan untuk membaca dan mengerjakan
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soal, kemudian diberi lembar praktikalitas respon siswa untuk
memberikan respon terhadap modul tersebut. Adapun hasil respon siswa
terhadap modul pembelajaran matematika berbasis model problem based

learning pada materi statistika dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut :

Tabel 4.8: Rekapitulasi Hasil Respon Peserta Didik

No Aspek Skor Skor Nilai Kriteria
Maksimum | Praktikalitas

1 | Tampilan 426 525 81,1% Praktis
Modul

2 | Penggunaan 181 210 86,2% Praktis
Bahasa

3 | Minat Peserta| 84 105 80% Praktis
Didik Pada
Modul
Jumlah 691 840 82,3% Praktis

Berdasarkan Tabel 4.8 tersebut, dapat dilihat bahwa hasil respon
peserta didik memperoleh skor praktikalitas 82,3% dengan kategori
“Praktis”. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan modul
pembelajaran matematika berbasis model problem based learning pada
materi statistika kelas VIII 1 SMP Khaira Ummah Padang Praktis
digunakan sebagai bahan ajar dalam kegiatan belajar mengajar di tingkat
SMP. Hasil analisis respon peserta didik dapat dilihat pada lampiran 12
halaman 133.

5. Evaluation (Evaluasi)
Pada tahap evaluasi dalam model ADDIE, biasanya dilakukan penilaian

menyeluruh terhadap produk pembelajaran yang dikembangkan. Namun,
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dalam konteks penelitian ini, tahap evaluasi tidak diimplementasikan karena
fokus utama adalah pada pengembangan dan pengujian validitas serta
praktikalitas modul. Evaluasi terhadap efektivitas atau efisiensi produk secara
keseluruhan tidak menjadi bagian dari tujuan penelitian ini. Sebagai gantinya,
perhatian difokuskan pada memastikan bahwa modul yang dikembangkan
memenuhi standar validitas dan praktikalitas sebelum digunakan dalam
pembelajaran.
B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul pembelajaran
matematika berbasis model problem based learning menghasilkan sebuah produk
pada materi statistika untuk siswa kelas VIII 1 SMP Khaira Ummah Padang.
Proses pengembangan modul ini dimulai dengan tahap perancangan, di mana
materi statistika diidentifikasi dan dikategorikan menjadi beberapa topik penting
yang harus di cakup dalam modul.

Modul ini dirancang dengan menggunakan aplikasi canva untuk tampilan
yang menarik, seperti gambar, warna, dan lain sebagianya. Modul ini dirancang
untuk mencakup berbagai tingkat kesulitan, sehingga dapat menyesuaian dengan
kemampuan peserta didik. Dalam tahap pengembangan, modul ini di uji oleh ahli
materi dan ahli media untuk memastikan validitas konten dan desain, ahli materi
menilai apakah materi yang disajikan dalam modul sudah sesuai dengan

kurikulum dan standar Pendidikan yang berlaku.
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Hasil uji coba validitas dilakukan oleh satu orang Dosen Univesitas Bung
Hatta Program Studi Pendidikan Matematika sebagai validator ahli materi (aspek
didaktif dan aspek isi) diperoleh nilai validitas 100% dengan kategori “sangat
praktis” dan satu orang Dosen Universitas Bung Hatta Program Studi Pendidikan
Matematika sebagai validator ahli media dengan aspek (bahasa dan tampilan)
diperoleh nilai validitas 80% dengan kategori “valid”. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun desain game sudah baik, masih terdapat beberapa aspek yang
diperbaiki untuk meningkat pengalaman pengguna.

Setelah mendapatkan hasil validitas, modul ini kemudian di uji coba pada
siswa kelas VIII. Angket praktikalitas disebarkan kepada peserta didik untuk
mengumpulkan umpan balik mengenai pengalaman mereka dalam menggunakan
mlodul ini. Angket ini mencakup beberapa aspek, seperti tampilan modul,
penggunaan bahasa, dan minat peserta didik, diperoleh nilai praktilaitas 82,3%
dengan kategori “praktis” dan satu orang guru matematika dengan aspek
keterampilan dan keterlaksanaan diperoleh nilai 89% dengan kategori “praktis”.

Penelitian ini juga mencatat beberapa yang perlu diperbaiki berdasarkan
umpan balik peserta didik. Misalnya, beberapa siswa melaporkan bahwa untuk
materinya lebih lengkap lagi bukan hanya subbab tetapi 1 bab. Selain itu, terdapat
saran unutk menambahkan unsur penambahan motif warna dan gambar agar lebih
menarik lagi.

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan

menggunakan aplikasi canva adalah bahan ajar yang valid dan praktis untuk
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materi statistika. Modul ini telah memenuhi standar kualitas yang ditetapkan oleh
ahli materi dan ahli media, serta mendapat umpan balik positif dari siswa dalam
hal tampilan modul, penggunaan bahasa, dan minat peserta didik pada modul.

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya termasuk melakukan uji coba
lebih luas dengan melibatkan lebih banyak sekolah dan peserta didik untuk
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang efektivitas modul ini.
Selain itu, pengemabangan fitur tambahan dsn peningkatan desain modul dapat
dilakukan untuk lebih memenuhi kebutuhan pengguna dan meningkatkan
kualirtas pembelajaran.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk
pengembangan bahan ajar modul yang dapat digunakan untuk berbagai materi
pelajaran dan tingkat pendidikan. Penggunaan aplikasi canva dalam
pengembangan modul ini menunjukkan potensi besar untuk mwningkatkan
pengalaman belajar peserta didik dan mendukung pencapaian tujuan Pendidikan
secara lebih menarik.

Adapun beberapa kelemahan pada bahan ajar modul peserta didik ini
diantaranya adalah: (1) Memiliki sifat bebas bisa menyebabkan siswa kurang
disiplin sehingga masih diperlukan pengawasan oleh guru, (2) Modul yang tidak
disesuaikan dengan berbagai Tingkat kemampuan peserta didik sehingga dapat

membuat materi menjadi terlalu mudah dan terlalu sulit.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis model problem based
learning pada materi statistika kelas VIII 1 SMP Khaira Ummah Padang sudah
valid. Hasil uji coba validitas ahli materi (aspek didaktif dan aspek isi) diperoleh
nilai validitas 100% dengan kategori “sangat praktis” dan validatas ahli media
dengan aspek (bahasa dan tampilan) diperoleh nilai validitas 80% dengan
kategori “valid”. Setelah mendapatkan hasil validitas, modul ini kemudian di uji
coba pada siswa kelas V111. Angket praktikalitas disebarkan kepada peserta didik
untuk mengumpulkan umpan balik mengenai pengalaman mereka dalam
menggunakan mlodul ini. Angket ini mencakup beberapa aspek, seperti tampilan
modul, penggunaan bahasa, dan minat peserta didik, diperoleh nilai praktilaitas
82,3% dengan kategori “praktis” dan satu orang guru matematika dengan aspek
keterampilan dan keterlaksaaan diperoleh nilai 89% dengan kategori “praktis”.
Maka modul pembelajaran matematika yang dikembangkan layak digunakan

dalam proses pembelajaran.

B. Saran

Sehubung dengan penelitian pengembangan yang telah penulis lakukan, maka

penulis menyarankan agar :



1. Guru dapat menggunakan modul pembelajaran matematika berbasis model
problem based learning pada materi statistika yang telah dikembangkan
sebagai salah satu bahan ajar alternatif untuk membantu siswa belajar mandiri.

2. Bagi peneliti lain untuk materi yang berbeda juga dapat dilakukan
pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis model problem

based learning.
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